BAB III
PELAKSAN AAN PERALIHAN HAK NMILIK ATAS TANAH
DI WILAYAH KECAMATAN BABAT

A. Gagbaran Umum Keadaan wilayah Kecamatan Babat

1. Letak Batas.

wilayah Kecamatan Babat adalah terletak
28 Km, dari arah Selatan Laut Jawa, dan 28 Km da-
ri arah Barat Kota Kabupaten Daerah Tingkat II lLa

mongan.

Wilayah Kecamatan Babat tersebut berbatas-

an dengan daerah-daerah antara lain yaitu :

Sebelah Utara : berbatasan dengan Daerah Ka-

bupaten Tuban.

Sebelah Timur berbatasan dengan Daerah Wwi-

layah Kecamatan 3ukodadi Ka-

bupaten Lamongan.

i
.e

Sebelah Selatan berbatasan dengan Daerah Wi-
layah Kecamatan Kedumpring

Kabupaten Lamongan.

Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah

Kabupaten Bojonegoro.
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2. Luas wilayah.
wilayah Kecamatan Babat berada diatas tanah

seluas 6.246,29 Ha, yang tergolong dataran rendah,
juga ada sebagian yang terletak di tepi sungai Solo.

Luas wilayah tersebut dengan perincian se-

bagai berikut

1

a. Areal Pertanian 5.084,7 Ha.

b. Kota/Desa/Dusun = 855,2 Ha.
c. Hutan =
d. Sungai, padang rumput alang-
alang dan lain-lain = 38,1 Ha.
3. T k1lim,
Pada bulan Juni 8/d bulan QOktober musim

kemarau. Suhu antara 27° ¢ s/d 3° 0. Sedang musim

penghujan terjadi pada bulan Nopember s/d bulan Mei.

4. Wilayah Administrasi Pemerintah,

a. Desa = 23 Desa.
b. Dusun = 54 Dusun.
Ce. R-W = 58 RoWo

d. R.T = 266 R.T.
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5. Mata Pencaharian Masyarakat.

Sebagian besar penduduk wilayah Kecamatan
Babat Kabupaten Lamongan terdiri dari kaum petani,
maka sebagian besar mata pencaharian pokok masya-
rakat setempat adalah bertani ( bercocok tanam ) dan
buruh tani. Mereka adalah para pengelola tanah  hak
miliknya sendiri atau milik orang lain, baik tanah
tegalan atau tanah sawah, Ada yang mengerjakan per-
taniannya sendiri, ada juga yang mengerjakan per-

tanian milik orang lain sebagai buruh tani.

Areal tanah tersebut sebagian besar merupakan
sawah tadah hujan yang pengelolahannya masih ter-
gantungz ada atau tidaknya hujan. Disamping ada tanah
kering tezalan. Sedang sawah yang ada pengairan-

pengairannya ( irigasinya ) hanya sebagian kecil.

Disamping pekerjaan pokok masyarakat setempat
adalah bertani dan buruh tani, ada lagi mata penca-

harian yang lain, dan perinciannya sebagai berikut :

a. Petani

.o

12.428 orang.
b. Pedagang : 3.043 orang.
c. Karyawan (Pegawai Negeri/

ABRI) : 1.110 orang.

3

d. Buruh/pekerja/lain-lain : 10.409 orang.
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6. Sumber Penghasilan Masyarakat.

Mengingat sebagian besar penduduk wilayah
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan adalah para
petani, maka penghasilan pokok mereka adalah dari
hasil bumi ( dari pertanian ).

Sumber penghasilan pokok mereka adalah padi
dan jagung, dan tembakau. Tembakau pada umumnya di-
tanam disawah bila pada musim kemarau, Jagung pada
unumnya ditanam di tegalan atau sawah bila pada mu-
sim kemarau. Jagung yang ditanam ditegalan biasanya
panen sampai dua kali dalam satu tahun sedang di-\
sawah hanya dapat ditanam setelah panea padi, jadi

dalam satu tahun hanya satu kali panen.

Disamping padi dan jagung juga terdapat tanam
an-tanaman lain seperti ; Kacang Tanah, Kacang Hijau
Kacang Merah, Kedelai, Ketela pohon, Ketela Rambat,
dan lain-lain tanaman Polowijo. Tanaman-tanaman se-
macam ini biasanya sebagal tanaman tambahan yang
ditanam di tegalan atau di sawah bersama-sama dengan
jagung, sedang ketela pohon ditanam di tegalan ka-
dang-kadang Jjuga bisa ditanam bersama-sama dengan
jagung. Lain dengan ketela rambat jarang bisa di-

tanam bersama-sama dengan tanaman lain,
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Dengan demikian satu tanah tegalan dalam satu
musim mampu ditanami tiga sampai empat macam tanaman
tapi biasanya hasilnya kurang baik, karena terlalu
rapat. Memang yang ideal dan hasilnya memuaskan ada-
lah satu tegalan ditanami satu atau dua macam tanam-

an saja.

Disamping sumber penghasilan pokok masyarakat
dari hasil bumi (bertani) juga sebagian yang berwira
swasta dan sebagian lagi sebagai karyawan baik pega-

wal Negeri maupun Swasta.

Pendapatan Masyarakat.

Berbicara masalah pendapatan masyarakat jelas
tidak akan sana mengingat kegiatan mereka berbeda,
dan besar kecilnya modal juga sangat mempengaruhi

pendapatan mereka.

Bagi petani yang bermodal besar dan tanahnya
luas dan subur serta irigasinya cukup, maka pendapat
annya cukup untuk kebutuhan sehari-hari dari musim

ke musim berikutnya bahkan lebin.

Bagi petani yang bermodal besar sekalipun, te
tapi tidak didukung oleh tanah yang. subur dan iri-

gasinya yang kurang lancar, maka penghasilannya ha-
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hanya oukup untuk biaya dari musim ke musim berikut-

nya.

Apabila bagi petani-petani yang bermodal
kurang atau pas-pasan dan tidak didukung oleh tanah
yang subur serta irigasi yang lancar, maka hasilnya

akan minus.

Bagi selain petani ada yang punya penghasilan
tetap seperti para karyawan atau pegawai negeri ser-
ta pensiunan, dan yang banyak adalah yang tidak pu-
nya penghasilan tetap. Bagi yang punya penghasilan
tetap pendapatannya sesual dengan golongannya masing
masing, bila mereka mampu mengaturnya maka  akan
cukup, bila mereka tidak bisa mengaturnya maka akan
selalu minus kalau tidak ditunjang dengan penghasil-
an lain. Adapun bagi mereka yang tidak mempunyai pe-
kerjaan yang tetap maka pendapatannya tidak dapat
dipastikan yakni kadang banyak kadang sedikit dan
bahkan tidak ada.

Adapun upah/penghasilan bagi kaum buruh tani
dapat digolongkan sebagai berikut :

a. Untuk tenaga laki-laki upahnya/gajinya Rp. 1500/
hari.

b. Untuk orang perempuan upahnya Rp. 1000 /hari.
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c. Untuk orang laki-laki yang menggunakan alat Sapi
atau Kerbau upahnya Rp.2.500/3.000, dalam se-
tengah hari.

d. Untuk tenaga tukang bangunan Rp.4.000 sehari.

Keadaan Agama Masyarakat.

Penduduk wilayah Kecamatan Babat Kabupaten
Lamongan mayoritas memeluk Agama Islam dan juga ada
sebagian masyarakat menganut Agama lain. Untuk lebih
jelasnya lihat rincian berikut ini.

a,. I 81 am

70.146 orang.

b. Kristen Protestan = 311 orang.
¢c. Kristen Katolik = 7 orang.
d. Hindu = 1 orang.
e. Budha = 6 orang.

Adapun jumlah Aliran Kepercayaan ada satu
yaitu Aliran Kepercayaan SAPTO DARMO sebanyak 34

orang.

Sarana Peribadatan Dan Fungsinya.

Sarana peribadatan yang ada di wilayah Ke-
camatan Babat Kabupaten Lamongan yang berfungsi se-

bagai pusat kegiatan keagamaan yang langsung ber--
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hubungan dengan Allah Swt. selaku pencipta Alam se-

mesta adalah sebagai berikut :

a. Masjid = 62 buah.
b. Mugolla = 255 buah.
c. Gereja Katolik = 1  buah.
d. Gereja Protestan = 1 buah.
e. Kuil = buah.

f.vinara buah.

Sarana Pendidikan Dan Fungsinya.

Sarana pendidikan di wilayah Kecamatan Babat
Kabupaten Lamongan ini ada dua macam yakni bersifat

formal dan non formal.

Adapun sarana pendidikan yang bersifat for-

mal antara lain :

a. Pendidikan formal.

«1). Negeri : a). SD = 38 buah, 8.171 murid.
b). SMIP = 4 buah, 3.513 murid.
C). SMTA = 2 buah, 804 murid.

2). swasta : a). SD = 32 buah, 4.924 murid.
b). SMIP = 9 buah, 2.074 murid.

il
O

c). SMTA buah, 2.521 murid.
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d. PT = 1 Dbuah, 126 murid.
b. Adapun Pendidikan Noan Formal antara lain :

1. Pondok Pesantren, sebanyak 9 buah,

a). Pondok Pesantren Assafi'iyah, Babat.

b) . Pondok Pesantren Ihyaul Ulum, Gilang Babat.

c). Pondok Pesantren Hidayatus Sibyan, Sawo Babat.

d). Pondok Pesantren Raudlatul Muta'allimin,Tegal
rejo Bavat.

e). Pondok Pesantren Nurus Siroj, Tritunggal Ba-
bat.

f). Pondok Pesantren Miftahus Salam, Karang Doro
Bulumargi.

g). Pondok Pesantren Muhammadiyah, Babat.

h). Pondok Pesantren Raudlatul Muta'allim, Moro-
pelang Babat.

i). Pondok Pesantren Tarbiatul Mata'allimin ,
Payaman Babat.

Pondok-pondok Pesantren tersebut berfungsi se
bagal pendidikan non formal, yaitu membina para
santri-santri baik yang bermukim di Pondok tersebut

maupun yang tidak, baik secara rutin maupun tidak.

Untuk kegiatan yang rutin biasanya ditentukan

waktunya. Sedangkan yang temporer biasanya pada
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bulan Romadon yang juga bisa diikuti masyarakat yang

ada disekitaraya atau dari luar daerah,

Adapun sistim yang dipakai dalam pemberian
materi adalah dengan sistim "SOROKAN" yakni guru/
ustadz membaca kitab tertentu kemudian para santri
atau para pendengarnya mendengarkan dengan baik dan

kadang-kadang diadakan tanya jawab.

Disamping pemberian materi secara langsung
juga memberi kesempatan pada masyarakat yang ingin
penjelasan masalah Agama yang dirasa kurang ditahami

oleh masyarakat tersebut, adalah dengan jalan :

- Membaca Solawat atau Tahlil ini diadakan secara
rutin baik di Masjid, Mushalla, Langgar, dan tem-

pat para pesertanya / kelompoknya.

- Dan kegiatan-kegiatan lain yang bernafaskan Agama
seperti ceramah agama, diskusi, kursus, dan lain-

lain.

Hak-hak Masyarakai Atas Tanah Di wilayah Babat

Diselurun wilayah Kecamatan Babat terdapat
tanah yang seluas 6.246,29 Ha, dan tanah tersebut
terdiri dari macam-macam hak diantaranya tanah hak

milik, tanah Negara, dan tanah bengkok, tanah hak
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pakai dan tanah hak pengelolaan.

Namun diantara semua itu yang paling banyak
adalah tanah hak milik, sehingga boleh dikatakan

masyarakat hanya mengenal tanah hak milik.

Prosedur Peralihan Hak Atas Tanah Di wilayah Kecama$

an Babat

Sebelum berlakunya U.U.P.A, maka peralihan
tanah-tanah yang tunduk kepada Hukum Adat dilaksana-
kan dengan suatu cara yang sederhana, yaitu surat-
surat jual beli, atau hibah antara yang bersangkutan
dan disaksikan oleh Kepala Desanya masing-masing. Se
baliknya bagi tanah-tanah yang tunduk kepada K.,U.H.
Perdata dilaksanakan dengan akta dibawah tangan atau

akta notaris.

Tetapi dengan berlakunya Peraturan Pemerintah

Nomor 10/1961/ps. 19, yang berbunyi sebagai berikut:

"Setiap perjanjian yang bermaksud memindahkan
hak atas tanah memberikan suatu hak baru atas
tanah meanggadaikan tanah atau meminjamkan tanah
atau meminjamkan uang dengan hak atas tanah se-
bagai tauggungan harus diouktikan dengan suatu
akte yang dibuat oleh dan dihadapan pejabat yang
ditunjuk Menteri Agraria (Selanjutnya dalam per-
aturan Pemerintah ini disebut Pejabat) akte ter-
sebut bentuknya ditetapkan oleh Pemerintah.n"

Jadi sekarang peralihan hak tidak lagi dibuat
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dihadapan Kepala Desa/Kepala Suku, atau secara dibawah
tangan, tetapi harus dibuat dihadapan sedrang Pejabat
pembuat akte tanah yang diangkat oleh Menteri Dalam
Negeri cq Direktur Jenderal Agraria. Satu orang tiap sa
tu atau lebih daerah Kecamatan dimana untuk satu daerah
kecamatan belum diangkat seorang PPAT, maka Camat yang
mengepalai wilayah kecamatan tersebut untuk sementara

ditunjuk karena jabatannya sebagai PPAT.
1. Sebab Peralihan Hak Atas Tanan.

Didalam tulisan ini yang dimaksudkan dengan'
peralihan hak atas tanah yaitu untuk mengalihkan sua

tu hak atas tanah kepada pihak lain.

Menurut pasal 1 Peraturan Menteri Agraria
nomor 14 tahun 1961 menentukan "Pemindahan hak"
ialah jual beli termasuk pelelangan dimuka umum pe-
nukaran, penghibahan, pemberian dengan wasiat, pem-
berian menurut adat dan perbuatan lain yang dimaksud
kan untuk mengalihkan suatu hak atas tanah kepada

pihak lain. ( Sutémo, 1981: 1%)

Adapun yang menjadi sebab terjadinya per-
alihan diwilayah Babat Kabupaten Lamongan ini hanya
berupa : Jual beli, tukar menukar hak milik, peng-
hibahan hak milik.
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2., Tata Cara Tentang Peralihan hHak Atas Tanah.

a. Jual Beli Tanah.

pPihak penjual menyerahkan tanah dan  pem-
beli membayar, maka berpindahlah hak atas tanah
dari penjual kepada pembeli. Pada umumnya tanah
milik di kecamatan Babat belum bersertivikat.
palam hal ini tata cara jual belinya sebagal ber-
ikut :

1) . Calon peabeli dan penjual datang mewakilkan
kepada orang lain dengan saksi-saksi meng-

hadap kepada Kepala Desa.

2). Calon pembeli dan peajual yang semufakatan
untuk melaksanakan jual beli menentukan sen-

diri sesuatunya tentang tanah dan harganya.

3). Keluarga/saudara-saudaranya dan tetangganya -
pertindak sebagai saksi juga menjamin bahwa
tanah yang akan dijual itu memang betul ada-
lah sudah hak milik penjual dan ia berwenang

untuk menjualnya.

Untuk tanah yang bersertivikat, jual
belinya dengan cara dihadiri oleh dua orang
gaksi tidak harus Kepala Desa dan anggota

pemerintah desa. Jika ada keraguan tentang
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wewenang orang yang melakukan jual beli maka P.P.A.T
dapat meminta kehadiran Kepala Desa dari tempat le-

tak tanah yang akan dijual.

Penjual harus menyerahkan sertivikat. Setelah
P.P.A.T merasa cukup persyaratah maka P.P.A.T mem-
buat akte jual beli tanah tersebut. Penjual/pembeli
berkewajiban wewbayar honororium 1/2 % dari harga

tanah kepada F.P.A.T dan 1 X untuk dua orang saksi.
b. Tukar Menukar Hak Milik.

Tukar menukar hanya dilakukan dihadapan Kepa-
la Desa dengan membuat suatu surat perjanjian dengan

ditanda tangani oleh Kepala Desa dan beberapa saksi.
¢c. Penghibahan Hak Milik.

Penghibahan adalah pemberian seorang kepada
orang lain dengan tidak ada penggantian apapun de-
ngan kata lain pemberian dengan euma-cuma dan tidak

bersyarat.

Penghibahan hak milik atas tanah, maka orang
yang mempunyai hak milik itu menyerahkan tanahnya
ini untuk selama-lamanya kepada seseorang dan sejak
itu hak atas tanah ini telah berpindah kepada yang

menerima hibah itu, sama dengan jual beli dan tukar
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menukar. Penghibahan nak milik atas tanah juga hanya
dilakukan dihadapan Kepala Desa dengan suatu surat
perjanjian hibah dan tidak dilakukan dengan prosedur

yang semestinya.

3. Pengesahan Atas Terjadinya Peralihan Hak.

Peralihan hak dapat disahkan apabila sudah
memenuhi syarai-syarat yang telah ditentukan. Adapun
yang perlu diperhatikan dalam pemindahan hak atas

tanah yaitu :

a, Pemeriksaan surat-surat.

b. Surat-surat yang diperlukan

1). Surat keterangan Lurah/Kepala Desa.
2). Surat Keterangan dari seksi pendaftar-

an tanah.

c. Akte jual beli tanah.

ad. a. Pemeriksaan surat-suras.

Pertama-tama tentunya calon pembeli
berhubungan danulu dengan penjual. Untuk ini
diperlakukan pemeriksaan yang teliti untuk me
neliti surat-surat. Kalau tanah tersebut ada-
lah tanah adat yaitu tanah yang belum ada

sertivikatnya maka diperlukan kohir &au petok



ad.

54

atau girik.

Kohir atau Petok ini sebenarnya adalah
surat ketetapan pajak dan bukan hak atas tanah,
tetapl petok ini dapat dipakai tanda bukti peng-
ganti sepanjang petok tersebut penerbitannya se-
belum tanggal 24 September 1960 sebagai yang di-
maksud didalam Surat Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 26/DDA/1970. Yang dilihat ialah :
Nama yang tercantum dalam petok. Apakah nama itu
adalan nama orang yang menyatakan mempunyai hak

atas tanah tersebut.

Kalan benar-benar baihwa penjual adalah

pemilik, berulah diadakan tawar menawar harga.
Surat-surat yang diperlukan.

1) . surat Keterangan Luran/Kepala Desa yang di-
kuatkan oleh Camat. Isinya menyatakan bahwa
tanah tersebut memang milik penjual dan me-
nyatakan tentang letak tanaa, batas-batasnya
merupakan tanah pertanian atau perumahan
serta tidak dalam kKeadaan Sengneta.

2) . surat Keterangan dari Kantor Agraria Kabupa-
ten/Kota madya yang berkebumian yaitu Surat

Keterangan Pendaitaran Taanan (SKPT). Adapun
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Surat Keterangan Pendalitaran Tanah ( SKPT )
itu menegaskan banwa tanah tersebut belum di
bukukan, jadi belum ada sertvivikat tanah ,

atau sertivikat sementara.

3) . Surat-surat lain yang dipandang perlu antara
lain
a). Segel-segel lapa.
b). Surat Keterangan Riwayat PTanah yang di-
buat cleh Kantor Ir DA atau Luran/Kepala

Desa yang dikuatkan oleh Camat.

(¢}
~~
L]

Surat perwononan penegasan konversi.

Akte Jual beli Tanah.

Kalau Surat Keterangan Kepala Desa sudah
di tanda tangani Camat, dan sudan ada Surat Ke-
terangan Pendaftaran Tanan, mas<a pembeli tanah
kembali ke Kantor Seksi Pendaitaran Tanah untuk

membayar biaya pendaitaran ( uang muka ).

Dengan memvawa kwitansi pembayaran ter-
sebut, pewbeli cersama penjual kembali kepada

(datang kepada Pejabat Pewbuat Akte Tanah/Camat)

Dengan dinadiri dua orang saksi, dihadap-
an Pejabat Pembuat Akte Tanah, Penjual dan Pem-

beli menanda tangani akte ,ual beli, dan dengan
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disaksikan uleh Pejabat Pembuat A<te Tanah harga tanah
dilunasi sesuai dengan harga yang disebut dalam akte

jual beli,

Kalau sudah dibayar lebih danulu tidak  dihadap
an P.P.A.T maka Pejabat Pembuat Axte Tanah (PPAT) harus
menanyakan : "Apakah harga tanah sesuai dengan akte te-
lah diserahkan oleh pembeii, dan diserahkan kepada pen-
jual, dan apakah penjual telah menerima harga tanah ter

sebut dari pembeli 2%

Pertanyaan tersebut perlu, karena dalam akte di-
tulis bahwa yang pembelian sudah dibayar lunas dan di-
terima oleh penjual, sehingga akte itu juga berlaku se-

bagai tanda terima yang syah.

Akte jual beli tanah dibuat

1) . Dua helai yang bermaterai ( 1 helai) untuk arsip
Pejabat, dan (1helai) lagi untuk dikirim warkah-

warkah lainnya ke Sub. Direktorat Agraria.

2). Tiga helai kutipan / tembusan.
Dua helai untuk masing-masing pembeli dan penjual,
satu helai untuk keperluan permohonan ijin balik

nama,



